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ABSTRAK 

 

STUDI PERBANDINGAN SOFT SKILL ANTARA SISWA YANG 

DIAJARKAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS) DAN  

THINK PAIR SHARE (TPS) DENGAN MEMPERHATIKAN 

PENUGASAN PADA SISWA PEMASARAN  

SMK NEGERI 1 TALANG PADANG 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya soft skill siswa pada di 

jurusan pemasaran kelas X SMK Negeri 1 Talang Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan soft skill siswa 

menggunakan model pembelajaran TPS dan TSTS dengan memperhatikan teknik 

penugasan metode yang digunakan adalah eksperimem dengan pendekatan 

komparatif desain penelitian yang digunakan design factorial.  

Populasi penelitian ini 2 kelas dengan jumlah sampel sebanyak 2 kelas (72 

siswa). teknik sampling penelitian ini menggunakan total sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 

varians dua jalur dan t-test dua sampel independen.  

Hasil penelitian data menunjukan (1) Ada perbedaan soft skill antara siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran TSTS dengan TPS pada 

siswa pemasaran (2) Ada perbedaan soft skill antara siswa yang diberikan teknik 

penugasan proyek dengan siswa yang diberikan portofolio pada siswa pemasaran. 

(3) Ada interaksi antara model pembelajaran dengan teknik penugasan terhadap soft 

skill terhadap soft skill pada siswa pemasaran (4) soft skill siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajarannya TSTS lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

TPS pada siswa yang diberikan penugasan proyek pada siswa pemasaran (5) soft 

skill siswa yang pembelajaranya menggunakan model pembelajaran TPS lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran TSTS pada siswa yang diberikan penugasan portofolio pada siswa 

pemasaran. 

 

Kata kunci: Soft Skill (Kerjasama Tim), Teknik Penugasan, Think Pair Share 

Two Stay Two Stray  

  

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

COMPARATIVE STUDY OF SOFT SKILLS BETWEEN STUDENTS 

USING COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE TWO STAY  

TWO STRAY (TSTS) AND THINK PAIR SHARE (TPS) BY  

PAYING ATTENTION TO THE ASSIGNMENT ON  

MARKETING STUDENTS OF SMK NEGERI 1  

TALANG PADANG 

 

 

 

This research is based on the low soft skills of students in the marketing department 

of class X of SMK Negeri 1 Talang Padang, this study aims to compare students' 

soft skills using the TPS and TSTS learning models by paying attention to the 

assignment technique, the method used is an experiment with a comparative 

approach to research design used by factorial design. The population of this study 

is 2 classes with a sample of 2 classes (72 students). The sampling technique of this 

study uses total sampling. Data collection techniques through observation. 

Hypothesis testing uses two-track variance analysis and independent two-sample t-

test. The results of the data research show (1) There is a difference in soft skills 

between students whose learning uses the TSTS learning model and TPS in 

marketing students (2) There is a difference in soft skills between students who are 

given project assignment techniques and students who are given portfolios to 

marketing students. (3) There is an interaction between the learning model and the 

assignment technique for soft skills to soft skills in marketing students (4) the soft 

skills of students whose learning uses the TSTS learning model is higher than those 

whose learning uses the TPS learning model on students who are given project 

assignments to marketing students (5) the soft skills of students whose learning uses 

the TPS learning model is higher are slammed with those whose learning using the 

TSTS learning model on students who are given portfolio assignments to marketing 

students. 
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(Matter Cars) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan sebagai pondasi 

utama suatu bangsa di era globalisasi seperti saat ini, karna itu pendidikan 

harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Pendidikan juga merupakan hal yang 

penting untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat Indonesia agar tidak 

tertinggal dengan negara-negara lain di lingkup dunia. Pendidikan menjadi 

salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Suatu negara dikatakan maju 

jika pendidikannya berhasil dan berkualitas. Melalui pendidikan, siswa dapat 

membentuk pengetahuan, sikap keterampilan, serta potensinya yang 

kemudian dikembangkan agar mereka mampu menjalani kehidupan dengan 

baik, menghadapi tantangan globalisasi serta menyelesaikan berbagai 

masalah yang mungkin muncul di masa depan. 

 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Tujuan pendidikan dapat dicapai 

melalui tujuan kurikulum, yang terapat pada sejumlah mata pelajaran yang 

diberikan pada lembaga-lembaga sekolah. Tujuan kurikulum 

menggambarkan capaian yang diharapkan dari peserta didik setelah
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mengikuti program pengajaran disuatu lembaga pendidik. Dengan demikian 

tujuan kurikulum mencerminkan hasil yang ingin dicapai oleh setiap mata 

pelajaran yang diajarkan. Dalam kurikulum pendidikan dasar tingkat SMK 

pada jurusan pemasaran terdapat mata pelajaran perilaku konsumen. 

 

Mata pelajaran ilmu ekonomi bisnis merupakan salah satu mata pelajaran dari 

sejumlah cabang ilmu-ilmu yang ada dijurusan bisnis daring pemasaran 

(BDP) sekolah menengah kejuruan (SMK). Tujuan dari mata pelajaran Ilmu 

Ekonomi di SMK adalah agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 

memahami prinsip-prinsip ekonomi dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Mata pelajaran Ilmu Ekonomi memiliki kecenderungan di bidang ekonomi 

makro dan mikro, yaitu mempelajari konsep permintaan dan penawaran, 

biaya produksi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pasar dan kebijakan 

ekonomi. Selain itu, mata pelajaran ini juga menggali pengaruh kebijakan 

pemerintah, kondisi ekonomi global, serta perkembangan teknologi terhadap 

dunia bisnis. Pada pembelajaran Ilmu Ekonomi, peserta didik diajarkan untuk 

menerapkan konsep ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

mengelola keuangan pribadi, membuat keputusan bisnis, maupun memahami 

dinamika pasar. Pelajaran Ilmu Ekonomi memiliki hubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, serta keterampilan dalam pengambilan 

keputusan yang menjadi bagian dari soft skill peserta didik. 

 

Pendidikan tidak hanya harus membekali peserta didik dengan keterampilan 

ilmiah atau hard skill, tetapi juga harus mampu membentuk Soft skill peserta 

didik baik interpersonal maupun intrapersonal. Hendriana (2017), Hard skill 

merupakan penguasaan ilmu pengetahuan teknologi, dan keteramplian teknis 

yang berhungan dengan bidang ilmunya. Soft skill merupakan perilaku 

hubungan antar pribadi dengan pribadinya sendiri dikembangkan dan kinerja 

manusianya dioptimalkan. Goleman,D. Dalam Wathoni (2021) Soft skill 

mencakup kemampuan emosional dan sosial yang diperlukan untuk 

berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Soft skill memiliki kedudukan 

yang sama pentingnya dengan hard skill yang termasuk kategori soft skill 

adalah karakteristik seperti etika kerja mudah beradaptasi, komunikasi, 
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berpikir positif, motivasi diri, percaya diri, kerja sama dalam tim atau 

Teamwork dan kepemimpinan atau leadership. 

 

Kemampuan soft skill pada dasarnya dimiliki oleh semua orang hanya saja 

terkadang kemampuan ini harus dilatih secara terus menerus agar soft skill ini 

bisa menjadi kebiasaan dan selanjutnya akan menjadi kepribadian dari orang 

tersebut. Salah satu soft skill penting yaitu kerjasama tim kemampuan 

kerjasama dalam tim atau teamwork tidak dimiliki oleh semua orang karna 

keterampilan ini melibatkan aspek interpersonal bukan hanya kemampuan 

individu. Dalam kerja sama tim, setiap anggota perlu mampu mengonversi 

ide pribadinya menjadi bagian dari ide kelompok yang akan menjadi tujuan 

bersama. Setiap anggota tim harus merasa menjadi bagian integral dari tim, 

sehingga tidak ada yang merasa lebih superior atau, sebaliknya, merasa tidak 

berperan karena merasa kurang mampu dibanding anggota lainnya. 

Keberhasilan suatu tim sangat bergantung pada kekompakan dan soliditas 

kerja sama di antara anggota tim. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa 

sepenuhnya terlepas dari interaksi dan bantuan orang lain. Kemampuan 

kerjasama tim harus memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu 

komunikasi aktif, kejujuran, kemampuan memecahkan masalah,  tanggung  

jawab,  kemampuan  manajemen  waktu  dan berpartisipasi aktif dalam 

kelompok. Untuk meningkatkan Soft skill peserta didik guru harus dapat 

memenuhi standar propesional guru, meningkatkan Soft skill peserta didik, 

dan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dengan 

menggunakan model pembelajaran dan teknik pengajaran yang 

meningkatkan motivasi dan Soft skill siswa sehingga lebih terpacu untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar 

maupun Soft skill siswa. 

 

Berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 Talang Padang, dalam proses 

pembelajaran guru telah menggunakan model pembelajaran aktif, hasilnya 

menunjukan bahwa keterampilan soft skill khususnya keterampilan kerjasama 

siswa belum meningkat. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang 

digunakan belum efektif dalam meningkatkan keterampilan kerjasama siswa 
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dan dalam beberapa pertemuan masih menggunakan model pembelajaran 

yang bersifat konvensional atau ceramah, siswa jarang terlibat dalam 

pembelajaran karena siswa hanya bertindak secara pasif. Begitu pula dengan 

interaksi siswa yang kurang optimal mengingat siklus pembelajaran masih 

sepihak dan jarang ada interaksi dari siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa peserta didik kelas X di SMK Negeri 

1 Talang Padang, terdapat beberapa siswa yang lebih memilih belajar secara 

monoton yaitu hanya ingin mencatat materi dan tidak suka berdiskusi dengan 

alasan pada saat pembelajaran jarang menggunakan model pembelajaran 

yang menarik. Berdasarkan hasil wawancara ketua jurusan BDP terdapat 

beberapa permasalahan pada peserta didik yang ada disekolah yaitu 

keterampilan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama, kemampuan menjadi 

pemimpin, kejujuran, kemamuan memecahkan masalah, tanggung jawab. 

   

Beberapa permasalahan yang ada di SMK Negeri 1 Talang Padang sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Beberapa Fakta yang Terjadi Mengenai Soft skill Siswa 
 
 

Indikator Harapan Fakta yang Terjadi 

Kerjasama tim   

a. Kemampuan 

Berkomunikasi 

(communication 

skill) 

Siswa mampu 

berkomunikasi secara 

lisan dengan bertanya 

kepada guru.  

Sebagian siswa 

kurang aktif bertanya 

kepada guru, lalu cara 

siswa menyampaikan 

pendapatnya selama 

proses pembelajaran  

(diskusi) masih 

kurang baik. Hal ini 

dilihat dari ketetapan 

dan kejelasan mereka 

dalam menyampaikan 

pendapat dikelas, 

sehingga tidak semua 

siswa dapat 

memahami apa yang 

disampaikan.  

b. Kolaborasi (Group 

Skill) 

Siswa mampu 

berkolaborasi baik 

dengan siswa lainnya 

Siswa bekum mampu 

berkolaborasi dengan 

baik anatarteman 
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Tabel 1 Lanjutan 

maupun anggota 

kelompok. 

masih banyak siswa 

yang tidak 

bertontribusi saat 

proses diskusi 

kelompok. 

c. Manajemen Waktu 

(Ethics) 

Siswa mampu 

memanfaatkan waktu 

secara produkti untuk 

mengerjakan tugas 

berkelompok. 

Sebagian siswa saat 

mengerjakan tugas 

kelompok terlalu 

banyak mengobrol 

sehingga waktu tidak 

dimanfaatkan secara 

produktif untuk 

mengerjakan tugas 

kelompok. 

d. Memecahkan 

Masalah (Problem 

Solving) 

Siswa mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

Beberapa siswa masih 

mengalami kendala 

dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

Sumber: Hasil wawancara guru mata pelajaran, ketua jurusan dan siswa 

jurusan pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang Tahun 2024. 

 

Proses pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap Soft skill siswa. Tabel 

di atas menunjukan masih rendahnya Soft skill khususnya skill kerjasama 

siswa yang dimiliki siswa seperti beberapa siswa yang mengalami kendala 

dalam menyelesaikan masalah, tidak mau berkontribusi aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok sehinngga waktu yang diberikan tidak 

dimanfaatkan dengan baik dan kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. Mereka juga cenderung diam dan tidak 

ada inisiatif bertanya kepada guru pada saat siswa tidak paham dan belum 

mengerti terhadap materi yang disampaikan. Hal ini mengakibatkan Soft 

skill yang dimiliki siswa relatif rendah. Oleh karena itu, untuk bisa 

menjawab permasalahan rendahnya Soft skill siswa tersebut maka 

diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dan mendorong proses 

pembelajaran tercipta suasana yang menyenangkan, menuntut siswa untuk 

berpikir kritis, siswa terpacu untuk dapat mengungkapan pendapat, adanya 

kerjasama dalam tim. Sehingga guru perlu menggunakan dan 

memanfaatkan model pembelajaran kooperatif. 
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Rusman (2014: 202) menyatakan bahwa dalam model pembelajaran 

kooperatif ini siswa memiliki dua tangguang jawab yaitu siswa belajar 

untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk 

belajar, siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka 

dapat melakukannya seorang diri. Model pembelajaran kooperatif adalah 

pendekatan yang memfaslitasi interaksi antar siswa alam kelompok untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial. Oleh karna itu model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa 

belajar dalam kelompok kecil dan belajar secara kolaboratif hal ini sangat 

memungkinkan bagi siswa dalam meningkatkan Soft skill. 

 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan Soft 

skill khususnya aspek kerjasama siswa adalah model two stay two stray 

(TSTS) dan Think pair share (TPS). Dalam model pembelajaran two stay 

two stray (TSTS), siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 

kelompok sebanyak 4 orang. Siswa mempelajari dan membahas materi atau 

topik yang telah guru berikan, kemudian dua orang menetap dalam 

kelompok yang bertanggung jawab untuk memberikan hasil dan informasi 

mereka kepada pengunjung, kemudian pengunjung mohon diri dan kembali 

ke kelompok mereka masing-masing dan melaporkan penemuan- penemuan 

mereka dari kelompok lain, kemudian kelompok membahas hasil kerja 

mereka pada tahap terakhir, guru dapat memilih salah satu kelompok untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok. Sedangkan model 

pembelajaran think pair share (TPS) siswa diberikan kesempatan terlebih 

dahulu untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. setelah itu berdiskusi 

dengan kelompok (pasangan) untuk melatih kerjasama, tanggung jawab dan 

menerima pendapat orang lain. 

 

Untuk mengoptimalkan peningkatan Soft skill kerjasama tim siswa juga 

diberikan penugasan berbentuk tugas portofolio dan proyek yang dapat 

memicu peningkatan Soft skill, karena dengan memberikan tugas siswa 

dilatih untuk jujur, bertanggung jawab dan bekerjasama. Depdiknas dalam 

Purnomo (2016) portofolio adalah kumpuan hasil karya peserta didik 
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bersama pendidik sebagai bagian dari usaha untuk mencapai tujuan belajar 

atau mencapai kompetensi yang ditentukan kurikulum. Purnomo (2015) 

tugas proyek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik dan 

diselesaikan menurut periode waktu tertentu. Aisyah (2017) penerapan 

model pembelajaran dan pemberian tugas yang menarik, bervariasi dapat 

menumbuhkan minat siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti perlu untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Studi Perbandingan Soft skill Antara Siswa 

yang diajarkan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two stay two stray (TSTS) Dan Think pair share (TPS) Dengan 

Memperhatikan Penugasan Pada Siswa Pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas dapat 

diidentifikasi terdapat beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan belajar mengajar di sekolah masih kurang optimal karena 

metode pengajaran yang digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kurang 

efektif dalam mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, 

termasuk dalam meningkatkan soft skill siswa. keterampilan kerjasama 

tim, yang berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab, 

dan memecahkan masalah, kolaborasi dan manajemen waktu merupakan 

aspek penting yang seharusnya ditingkatkan melalui pembelajaran. 

2. Pembelajaran di kelas X SMK Negeri 1 Talang Padang masih didominasi 

oleh pendekatan yang berpusat pada guru. Akibatnya, siswa cenderung 

menjadi penerima informasi secara pasif tanpa banyak kesempatan untuk 

terlibat secara aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, atau kegiatan 



8 

 

kolaboratif lainnya. Selain itu, pendekatan ini juga membatasi siswa 

untuk mengembangkan soft skill mereka dan kemampuan untuk 

mengambil inisiatif dalam pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya perubahan metode pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa 

agar mereka dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Soft skill yang diharapkan belum berhasil dicapai secara optimal oleh 

siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan 

kerjasama tim yang melibatkan kemampuan penting seperti komunikasi 

efektif, manajemen waktu, pemecahan masalah, dan kreatif, yang 

seharusnya menjadi bagian integral dari pengalaman belajar mereka. 

4. Penugasan yang diberikan kepada siswa selama proses pembelajaran 

belum secara efektif diarahkan untuk mendukung peningkatan soft skill 

mereka. Sebagian besar tugas masih berfokus pada aspek teoretis atau 

akademik, Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dalam penyusunan 

penugasan agar lebih berorientasi pada pengembangan soft skill, melalui 

proyek kelompok, portofolio, atau aktivitas berbasis masalah yang dapat 

membantu siswa mengasah keterampilan interpersonal dan intrapersonal 

mereka. 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian 

ini akan dibatasi pada perbandingan Soft skill (kerjasama tim) (Y) 

menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe two stay two stray (X1) 

dan think pair share (X2) dengan memperhatikan penugasan proyek dan 

portofolio pada siswa kelas X BDP SMK Negeri 1 Talang padang. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan Soft skill antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe two stay two 

stray (TSTS) dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS) pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang? 

2. Apakah ada perbedaan soft skill antara siswa yang diberikan teknik 

penugasan proyek dan portofolio pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang? 

3. Apakah Soft skill antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran tipe two stay two stray (TSTS) lebih tinggi 

dibandingan dengan yang pembelajarnya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) pada siswa yang 

diberikan penugasan proyek? 

4. Apakah Soft skill antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran tipe think pair share (TPS) lebih tinggi dibandingan 

dengan yang pembelajarnya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) pada siswa yang diberikan 

penugasan portofolio? 

5. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan teknik 

penugasan terhadap Soft skill pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang? 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan Soft skill antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe two stay two 

stray (TSTS) dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS) pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan soft skill antara siswa yang diberikan 

teknik penugasan proyek dan portofolio pada siswa pemasaran SMK 

Negeri 1 Talang Padang. 

3. Untuk mengetahui efektivitas Soft skill antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe two stay two 

stray (TSTS) lebih tinggi dibandingkan dengan yang pembelajaranya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 

pada siswa yang diberikan penugasan proyek. 

4. Untuk mengetahui efektivitas Soft skill antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe think pair 

share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan yang pembelajaranya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) ada siswa yang diberikan penugasan portofolio. 

5. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan teknik 

penugasan terhadap Soft skill pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang. 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapan dapat memperluas pengetahuan tentang 

alternatif penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan soft skill 

khususnya aspek keterampilan kerjasama siswa di sekolah serta 

memberikan informasi yang beguna bagi para pendidik dan 

mengembangkan ilmu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian dapat memberikan pengalaman dalam membandingkan 

soft skill siswa menggunakan model pembelajaran Two stay two 

stray (TSTS) dan Think pair share (TPS) terhadap soft skill 

(kerjasama tim) siswa dengan memperhatikan teknik penugasan, 

serta sebagai sarana untuk mengembangkan daya berpikir dan 
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penerepan keilmuan yang telah dipelajari diperguruan tinggi dan 

menambah ilmu pengetahuan dari permasalahan yang diteliti 

 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pemahaman 

untuk meningkatkan Soft skill melalui model pembelajaran 

kooperatif yang mengikutsertakan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas. 

 

c. Bagi Guru dan Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumbangan 

pemikiran tenteng model untuk meningkatkan Soft skill siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas dan untuk meningkatkan Soft skill 

siswa selama kegiatan belajar mengajar dikelas digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

d. Bagi Program Studi 

Penelitian ini menjadi sumbangan pengetahuan dan kontribusi nyata 

dibidang penelitian sehingga dapat menjadi referensi sumber 

penelitian yang baik bagi mahasiswa-mahasiswa kedepan nya dalam 

melaksanakan penelitian sesuai karakteristik Program Studi 

Pendidikan Ekonomi sehingga dapat menunjang mutu lulusan yang 

berkualitas. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray (TSTS), model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS), Soft skill (kerjasama tim) serta penugasan proyek dan portofolio. . 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X pemasaran . 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 talang Padang. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. 

5. Ilmu Penelitian 

Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan ekonomi. 

 



  

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

 
 
 

2.1. Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Belajar dan Teori Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Reber 

dalam Festiawan (2020), mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. 

Pertama belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar 

sebagai hasil latihan yang diperkuat. Pane (2017), belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku dan perubahan pemahaman yang pada mulanya 

seorang anak tidak dibekali potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya 

proses belajar maka seorang anak berubah tingkah laku dan pemahamannya 

semakin bertambah. Salah satu tanda bahwa seseorang telah mempelajari 

sesuatu adalah adanya perubahan dalam perlaku. Hestiningtyas dkk., (2020) 

belajar merupakan sebuah kegiatan dalam mengembangkan diri atau 

tingkah laku baik dalam aspek kognitif, psikomotorik, maupun sikap. 

 

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah proses 

mendapatkan informasi, keterampilan dan pengalaman berupa perubahan 

perilaku dan kebiasaan akibat interaksi individu dengan lingkungannya 

serta didukung oleh fasilitas. Perubahan karena interksi belajar merupakan 

usaha seseorang dan perubahan tersebut dilakukan secara berkelanjutan. 

Belajar adalah kegiatan yang aktif, karna kegiatan belajar dilakukan secara 

sengaja, teratur, serta mempunyai tujuan. 
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Muhibbisinsyah dalam Festiawan (2020) membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu: 

1. faktor eksternal, yeng merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, 

2. faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani. 

3. faktor pendekatan belajar, yang merupakan jenis upaya belajar dari 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran. 
 

Belajar dapat menyebabkan perubahan pada manusia baik dalam aspek 

kognitif, efektif dan psikomotorik selama proses pertumbuhan dapat 

diminati, dikembangkan, dirubah, dan dikendalikan. Pembelajaran memiliki 

keterkaitan dengan teori belajar. Teori belajar tersebut antara lain: 

 

a. Teori Belajar Aliran Behaviorisme 

Thorndike, belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi 

antara peristiwa yang disebut stimulus dan respon. Teori belajar ini disebut 

teori connectionism. Teori ini juga disebut trial and error untuk memilih 

respon yang tepat untuk stimulus tertetu. Ciri-ciri belajar dengan trial and 

error terdapat berbagai tanggapan terhadap kondisi, adanya motif yang 

mendorong aktivitas, ada eliminasi respon yang salah/gagal dan nada 

kemajuan dalam reaksi utuk mencapai tujuan. 

Behaviorisme memandang manusia dari sisi lahiriah/jasmaniah dan 

mengabaikan aspek-aspek mental. Teori behavorisme merupakan teori 

belajar yang lebih menekankan pada perubahan tingkah laku serta sebagai 

akibat dari interksi antara stimulus dan respon. Koneksionsme merupakan 

rumpun yang paling awal dari teori behaviorisme. Beberapa ahli yang 

mengembangkan teori behaviorisme adalah E.L. Thorndike, Ivan Pavlov, 

B.F. Skinner, J.B. Watson, Clark Hull dan Edwin Guthrie. 

Berdasaran hasil penelitian nya, Thorndike dalam Khodijah (2014: 66) 

menyatakan ada tiga hukum belajar yang utama sebagai berikut: 

1) Law of Radiness, hukum kesiapan menyatakan semakin siap seseorang 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku, makapelaksanaan tingkah 

laku terebut akan menimbukan kepuasan individu sehingga asosiasi 

cenderung diperkuat. 

2) Law of Exercise and Repetation, merupakan sesuatu akan sangat kuat 

bila sering dilakukan latihan dan pengulangan. 



15  

3) Law of Effct, hukum effect menyatakan bahwa hubungan stimulus 

respon cenderung diperkuat bila akibatnya menyenangkan dan 

cenderung diperlemah jka akibatnya tidak memuaskan. 

  

Menurut hasil penelitian Thorndike proses belajar melalui proses mencoba-

coba dan mengalami kegagalan (trial and error) dan law of effect 

merupakan segala perilaku yang menghasilkan suatu keadaan yang 

memuaskan yang akan diingat dan dipelajari dengan sebaik mungkin. 

 

Suyono dan Hariyanto (2014) behaviorism tidak mengakui adanya 

kecerdasan, bakat, minat dan perasaan indvidu dalam suatu belajar, 

peristiwa belajar hanya berdasarkan melatih refleks atau respon individu 

sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Teori conditioning 

berpendapat bahwa semua perilaku manusia adalah hasil conditioning yaitu 

hasil latihan atau kebiasaan bereaksi terhadap syarat atau perangsang 

tertentu yang dialami sepanjang kehidupan sehari-hari. Hal utama dalam 

belajar menurut teori ini adalah latihan yang terus menerus. 

 

B.F Skinner dalam Baby, dkk (2020) menganggap perilaku sebagai 

hubungan antara perangsang dan reaksi. Skinner membedakan dua macam 

respons, yaitu: 

a) Respondent Response 

Respondent Response merupakan respon yang ditimbulkan oleh 

perangsang tertentu misalnya, keluarnya air liur setelah melihat 

makanan tertentu, dan umumnya perangsang yang demikian itu 

mendahului respon yang ditimbulkan. 

b) Operant Response 

Operant Response merupakan respon yang timbul dan berkembangnya 

diikuti oleh perangsang tertentu. Perangsang yang demikian disebut 

reinforcing stimuli atau reinforce, karena perangsang itu memperkuat 

repons yang telah dilakukan oleh organisme. Misalnya, seorang anak 

yang belajar melakukan sesuatu lalu mendapatkan hadiah, kemudian 

menjadi lebih giat belajar (responsnya menjadi lebih intensif/kuat). 

 

Skinner lebih berfokus pada perilaku yang kedua Skinner menganggap 

penghargaan dan penguatan sebagai faktor yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran, dan tujuan psikologi adalah memprediksi dan 

mengendalikan tingkah laku, jadi operant conditioning adalah situasi 

belajar di mana reaksi lebih kuat karena penguatan secara langsung. 
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Berdasarkan uraian di atas, prinsip-prinsip behaviorisme adalah: (1) 

objek psikologi adalah perilaku; (2) semua bentuk perilaku 

dikembalikan ke respons; (3) perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman; (4) memanfaatkan metode pelatihan/pembiasaan; (5) 

semakin meningkat bila diberikan penguatan (reinforcement); dan (6) 

perubahan yang terjadi melalui lingkungan sosial. 

 

Berdasarkan pemaparan mengenai teori behavioristik tersebut, baik 

model pembelajaran two stay two stray (TSTS) maupun model 

pembelajaran think pair share memiliki ciri-ciri yang berkaitan dengan 

teori behavioristik sebab dalam teori tersebut menekankan adanya 

hubungan stimulus dan respons. 

 

b. Teori Belajar Aliran Kognitivisme 

Teori belajar kognitif lahir dari respon terhadap ketidakpuasan dengan teori 

behaviorisme yang selalu menekankan kepada perilaku sebagai hasil 

belajar. Teori ini mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Aliran 

kognitivisme menganggap bahwa belajar tidak sekedar melibatkan 

hubungan antara stimulus dan respon, belajar itu melibatkan proses kognitif, 

yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi perilaku terjadi. Khodijah 

(2014: 76) dari perspektif kognitif, bejajar adalah perubahan dalam struktur 

mental seseorang yang memberian kapasitas untuk menunjukan perubahan 

perilaku. Struktur mental ini meliputi pengetahuan, keyakinan, 

keterampilan, harapan dan mekanisme lain dalam kepala pembelajar. 

 

Salah satu tokoh terpenting adalah Jerome S Brunner menurut brunner 

dalam Setiawan (2017: 60), anak harus belajar aktif didalam kelas, anak 

harapannya beajar dengan menemukan (discovery learning). Siregar dan 

Nara (2014: 33-34), menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalan dengan 

baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teori, definisi dan 

sebagainya). Brunner lebih menekanan pada kegiatan belajar dimana siswa 

dapat menemukan kesimpulan tertentu untuk dirinya sendiri. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) memiliki 

karakteristik yang berhubungan langsung dengan teori belajar kognitif. 

Dimana pembelajaran akan lebih efektif jika guru menggunakan penjelasan, 

peta konsep, demonstrasi, diagram dan ilustrasi, kemudian guru 

memberikan penugasan dengan anggota kelompok untuk mencari informasi 

yang dibutuhkan. 

 

c. Teori Belajar Aliran Humanistik 

Teori belajar humanistik memiliki tujuan untuk memanusiakan manusia 

belajar dalam teori humanisme dikatakan berhasil bila peserta didik bisa 

memahami lingkungan dan dirinya sendiri (mencapai aktualisasi diri). Ada 

beberapa tokoh terkemuka dalam aliran humanstik yaitu Bloom dan 

Krathwohl, Kolb, Honey dan Mumford, Habermas, Carl Rogers, dan 

Abraham Maslow. 

 

Rogers dalam Setiawan (2017), yang terpenting dalam proses pembelajaran 

adalah pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan 

pembelajaran, yaitu: 

1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang wajar untuk belajar. 

peserta didik tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada 

artinya.peserta didik akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi 

dirinya. 

2) Pengorganisaian bahan pelajaran berarti mengorganisasikan bahan dan 

ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.belajar yang 

bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang proses. 

 

Rogers berpendapat bahwa peserta didik yang belajar hendaknya tidak 

dipaksa akan tetapi mereka dibiarkan untuk belajar bebas, peserta didik 

harapanya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas 

pilihannya. 

Rogers dalam Setiawan (2017: 87-88) ada lima hal penting dalam proses 

belajar humanistik, yaitu: 

1) Hasrat untuk belajar: hasrat untuk belajar disebabkan adanya hasrat 

ingin tahu manusia yang terus menerus terhadap dunia sekelilingnya, 

2) Belajar bermakna peserta didik yang belajar memilih apakah kegiatan 

yang dilakukan bermanfaat untuk dirinya, 
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3) Belajar tanpa hukuman: belajar yang terbebas dari ancaman hukuman 

mengakibatkan anak bebas berekspresi sehingga mereka mampu 

bereksperimen hingga menemukan sesuatu yang baru, 

4) Belajar dengan inisiatif sendiri: menyiratkan tingginya motivasi 

internal yang dimiliki peserta didik yang banyak berinisiatif mampu 

5) Belajar dan perubahan: peserta didik harus belajar untuk dapat 

menghadapi kondisi dan situasi yang terus berubah. 

 

Berdasarkan penjelasan teori humanistik tersebut, belajar bertujuan untuk 

memanusiakan manusia. Teori ini menekankan bahwa suatu proses belajar 

dinilai berhasil apabila siswa dapat memahami lingkungannya dan dirinya 

sendiri. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 

stray (TSTS) memiliki karakteristik dengan teori belajar humanistik. Hal ini 

karena pada teori humanistik siswa dinilai berhasil apabila dapat memahami 

dirinya sendiri dan lingkungannya. Model pembelajaran two stay two stray 

(TSTS) siswa dituntut untuk dapat bekerjasama dengan anggota kelompok 

yang lain, sehingga dapat membagi peran secara adil dan merata. 

 

d. Teori Belajar Aliran Konstruktivisme 

Setiawan (2017: 72) Konstruktivisme merupakan sebuah pandangan yang 

berlandaskan pada pandangan bahwa dengan merefleksikan pengalaman, 

kita membangun pengetahuan akan dunia dimana kita berada. Mardiana dan 

Sari (2021) belajar aliran konstruktivisme adalah pendekatan belajar yang 

menekankan bahwa penetahuan dibangun oleh individu melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, konstruktivisme menekankan 

pentingnya konteks sosial dan budaya dalam pembelajaran. 

 

Menurut teori ini, salah satu prinsip tentang penting dalam psikologi 

pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya memberikan informasi kepada 

siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri informasi dalam pikiran 

mereka sedikit demi sedikit. Guru dapat memfasilitasi proses ini dengan  

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan atau menerapkan 

ide-ide mereka sendiri untuk belajar. Piaget dan Vygotsky merupakan salah 

satu tokoh penting dalam perkembangan teori konstruktif. Khodijah (2014: 

82), Konstruktif kognitif menekankan kepada aktivitas belajar yang 

ditentukan oleh pembelajar dan berorientasi menemukan sendiri. Konsep 
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dasar teori Piaget berasal dari gagasan bahwa perkembangan anak berguna 

untuk membangun struktur kognitifnya, dan piaget mengungkapkan istilah 

tersebut dengan skema. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, ciri-ciri teori kontruktivisme antara lain: 

1) Informasi dikonstruksi oleh siswa sendiri, 

2) Pengetahuan tidak dapat ditransfer dari guru kepada siswa, kecuali 

melalui pemikiran aktif siswa itu sendiri, 

3) Siswa yang aktif terus berkembang, sehingga konsep-konsep ilmiah terus 

berubah, 

4) Guru cukup membantu dan memberikan saran dan situasi agar proses 

konstruksi berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan penjelasan teori pembelajaran aliran konstruktivistik di atas 

hubungan antara teori belajar dengan model pembelajaran yaitu mendorong 

siswa untuk menyatukan pengetahuan baru dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang mereka peroleh dari kehidupan sehari- hari atau 

lingkungan mereka, serta membangun pemahan secara mandiri. 

2.2.1 Soft skill 

Soft skill merupakan jenis keterampilan yang lebih banyak terkait dengan 

sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan disekitarnya. Soft skill 

sangat berpengaruh terhadap kesuksesan seseorang seperti apa yang 

dikemukakan oleh Kaipa dan Milus dalam Ade (2020), Soft skill adalah 

kunci untuk meraih kesuksesan, termasuk di dalamnya kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, penyelesaian konflik, komunikasi, kreativitas, 

kemampuan prestasi, kerendahan hati, dan kepercayaan diri, kecerdasan 

emosional, integritas, komitmen, dan kerjasama. 

  

Soft skill berkaitan dengan keterampilan psiklogis sehingga dampak yang 

dihasilkan lebih abstrak namun tetap terasa seperti perilaku santun, disiplin, 

tekad, kemampuan bekerjasama, dan membantu orang lain. Elfindri dalam 

Aly (2017), Soft skill didefinisikan sebagai keterampilan dan kecakapan 

hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan 
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Sang Pencipta. Dengan mempunyai Soft skill membuat keberadaan 

seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan 

berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan berbahasa, 

keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan 

keterampilan spiritual. 

 

Mardatillah (2016: 26) mengatakan bahwa, Soft skill berada di luar 

kemampuan teknis dan akademik. Soft skill merupakan istilah sosiologis 

yang mempresentasikan pengembangan dari kecerdasan emosional 

seseorang. Soft skill melengkapi hard skill, dimana hard skill merupakan 

representasi dari potensi IQ seseorang terkait dengan persyaratan teknis 

pekerjaan dan beberapa kegiatan lainnya. Berdasarkan beberapa pengertian 

Soft skill yang telah diungkapkan, maka dapat dipahami bahwa Soft skill 

adalah kemampuan yang ada dalam diri sendiri baik untuk diri sendiri 

mauapun untuk orang lain. Soft skill adalah keterampilan emosional yang 

tidak dapat dievaluasi kecuali seseorang menerapkanya dalam suatu 

lingkungan, orang dengan Soft skill yang baik mampu bertahan dalam 

lingkungan social dan menyikapi kondisi dan situasi yang ada disekitarnya. 

 

Kerjasama tim merupakan salah satu soft skill penting yang harus dimiliki 

oleh siswa untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. Kerjasama merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. 

Kusuma (2018) mengatakan bahwa kerjasama tim merupakan bentuk kerja 

kelompok yang bekerja secara terorganisir dan dikelola dengan baik. Huda 

dalam Triana (2018) mengatakan bahwa ketika siswa bekerja sama untuk 

menyelesaikan suatu tugas kelompok, mereka memberikan dorongan, 

anjuran dan informasi pada teman sekelompoknya yang membutuhkan 

 

bantuan. Hal ini berarti dalam kerjasama, siswa yang lebih memahami 

materi pelajaran akan memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada 

temannya yang belum paham. Tanpa adanya kerjasama siswa, maka proses 

pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan dengan baik dan akhirnya 
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tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Melihat pentingnya kerjasama 

siswa dalam pembelajaran di kelas maka sikap ini harus dikembangkan. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dijelaskan, dapat dipahami 

bahwa kerjasama siswa adalah suatu bentuk interaksi atau hubungan antara 

siswa dengan siswa lain maupun antara siswa dengan guru dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan dalam kerjasama bersifat 

dinamis, ditandai dengan saling menghargai, peduli, membantu, dan 

memberikan dukungan satu sama lain untuk memastikan keberhasilan 

pembelajaran. Melalui kerja sama, kelompok belajar dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk berani menyampaikan pendapat atau ide, 

menghormati pandangan teman, berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya 

membantu pencapaian tujuan bersama, tetapi juga melatih siswa dalam 

bersosialisasi dengan orang lain. 

Majid dalam Triana (2018) indikator Soft skill (kerjasama tim) antara lain: 

a. Komunikasi Aktif 

Sastrika (2018) keterampilan berkomunkasi merupakan salah satu 

komponen Soft skill yang sangat menentukan kesuksesan seseorang 

sehingga disemua jenjang pendidikan harus mempelajarinya. 

Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan yang vital dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter. 

b. Kolaborasi 

Ulfa (2021), Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. 

Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 

masing-masing. Dalam konteks soft skill kerja sama tim, kolaborasi, 

saling menghormati perbedaan, kemampuan mendengarkan, dan 

pemecahan masalah secara kolektif. Kolaborasi yang baik memastikan 

bahwa setiap individu memberikan kontribusi maksimal sesuai dengan 

keahlian mereka, sehingga meningkatkan produktivitas dan 

menciptakan hasil yang lebih baik. 

c. Pemecahan Masalah 

Jainuri (2014), pemecahan masalah adalah upaya mencari jalan keluar 

yang dilakukan dalam mencapi tujuan. Pemecahan masalah juga 

memerlukan kesiapan kretivitas, pengetahuan dan kemampuan serta 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dipahami keterampilan 

memecahkan masalah merupakan kemampuan untuk menganalisis 

situasi, mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi yang efektif. 
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d. Manajemen Waktu 

Dalam konteks soft skill kerja sama tim siswa adalah kemampuan setiap 

anggota tim untuk memenuhi tanggung jawab yang telah diberikan 

sesuai dengan jadwal yang disepakati, sehingga tidak menghambat 

proses kerja kelompok atau pencapaian tujuan bersama.Mampu 

memanfaatkan waktu secara efisien agar tugas dapat diselesaikan 

sebelum tenggat waktu. 

 

Pentingnya Soft skill dalam pendidikan menjadi pertimbangan dalam proses 

pembelajaran, sehingga menghasilkan individu yang dibekali kompetensi 

Soft skill dan memenuhi standar dunia kerja, serta dunia pendidikan. 

Pendidikan khususnya sekolah merupakan awal dari suatu pemebelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan tersebut dapat terintegrasi dalam 

pelajaran. 

2.3.1 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan alam pembelajaran 

dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama, pendekatan ini menekankan pada 

kerja sama antar siswa, saling membantu dan saling mendukung utnuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik atas materi pelajaran. Model ini 

mengutamakan interaksi sosial dan pembelajaran aktif, yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi siswa belajar dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Ali (2021) pembelajaran koopertif merupakan metode belajar yang 

dilaksanakan dengan bekerja sama antar siswa, sehingga nantinya siswa 

tidak semata mencapai kesuksesan secara individual atau saling 

mengalahkan antar siswa. Tambak (2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja 

atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok. Dalam model ini siswa memiliki dua tangguang jawab 

yaitu siswa belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama aggota 

kelompok untuk belajar, siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok 

kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri. 
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Beberapa definisi di atas mengenai pembelajaran kooperatif dapat dipahami 

sebagai strategi pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok 

kecil untuk saling berinteraksi dan mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Dalam pendekatan ini, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab 

untuk belajar untuk dirinya sendiri sekaligus membantu anggota lain dalam 

kelompoknya. Ini memungkinan terbentuknya sikap perilaku bersama 

dalam bekerja, dimana keberhasilan belajar dipengaruhi oleh keterlibatan 

aktif dari setiap anggot kelompok. Huda (2014: 31-35) mengatakan bahwa 

tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran 

kooperatif. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal ada 5 unsur yang harus harus 

dierapkan dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a. Saling Ketergantungan Positif 

Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap 

anggotanya. siswa yang kurang mampu tidak akan minder karena juga 

memberikan sumbangan dan akan merasa terpacu untuk meningkatkan 

usaha mereka. Sebaliknya, siswa yang paling lebih pandai tidak akan 

dirugikan karena rekannya yang kurang mampu telah memberikan 

sumbangan mereka. 

b. Tanggungjawab Perseorangan 

Setiap siswa bertanggungjawab untuk melakukan yang terbaik. Akan 

ada tuntutan dari masing-masing kelompok untuk dapat melaksanakan 

tugas dengan baik sehingga tidak menghambat anggota lainnya. 

c. Tatap Muka 

Setiap anggota kelompok dalam kelompoknya, harus diberi kesempatan 

untuk bertatap muka atau berdiskusi. Kegiatan ini akan menguntungkan 

anggota maupun kelompoknya. Hasil pemikiranbeberapa orang akan 

lebih baik daripada pemikiran satu orang saja. 

d. Komunikasi Antaranggota 

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 

ketrampilan  berkomunikasi.  Keberhasilan  suatu  kelompok  sangat 

bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan 

dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat mereka. 

e. Evaluasi Proses Kelompok 

Pengajar menjadwalkan waktu khusus untuk mengevaluasi proses kerja 

kelompok dan hasil kerjasama agar selanjutnya siswa dapat bekerja 

sama dengan lebih efektif. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Hasanah dan Himami 

(2021) adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar 

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 



24  

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika 

mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda 

serta memperhatikan kesetaraan gender. 

3. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing- 

masing individu. 

 

2.4.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

Model pembelajaran kooperatif two stay two stray (TSTS) adalah 

pembelajaran yang bersifat kelompok dengan maksud agar siswa mampu 

bekerja sama, bertangguang jawab, saling membantu menyelesaikan 

masalah serta saling mendorong unruk berprestasi. Model pembelajaran ini 

juga juga melatih siswa untuk bersosalisasi dengan baik dan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dengan teman dan kelompok 

lain, berinteraksi sosial dengan memberikan ide-ide serta 

mempertimbangkan jawaban yang tepat dari hasil interaksinya tersebut. 

Purnomo dan Sri (2021), Model pembelajaran TSTS merupakan aktifitas 

belajar yang dilakukan dalam sebuah kelompok kecil, dimana dalam 

prosesnya dilakukan dengan diskusi antar siswa dan kelompok untuk 

memecahkan suatu masalah. 

 

Aranti, Akib dkk., (2017), Model pembelajaran kooperatif tipe Two stay two 

stray dikemangkan oleh Spancer Kagan (1990) Aktivitas belajar dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS melibatkan pengakuan tim dan 

tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota. 

Berkelompok akan dapat melatih siswa untuk tetap fokus dalam proses 

pembelajaran karena aktivitas dari siswa lebih diutamakan. Sehingga model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS yaitu memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lain 

dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal dan dua anggota kelompok 

sebagai tamu. Jadi dapat dipahami, model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS yaitu memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan 

hasil informasi dengan kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok 

yang tinggal dan dua anggota kelompok sebagai tamu. Masing-masing 
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kelompok bekerjasama sehingga dalam proses pemecahan masalah dapat 

terlaksana dengan baik guna mencapai prestasi yang diinginkan. 

 

Berdasarkan paparan tentang metode TSTS dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki beberapa karakteristik yang 

konsisten. Model ini dirancang untuk mendorong siswa agar aktif dalam 

proses pembelajaran kelompok. Model ini mengarahkan siswa untuk 

terlibat langsung dalam berbagai aktivitas seperti diskusi, tanya jawab, 

menjelaskan, dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman sekelompok 

mereka. Hal ini berarti setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi aktif dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik melalui 

interaksi langsung dengan teman sekelas. TSTS juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan kerjasama antar siswa. Dengan bekerja 

dalam kelompok, siswa diajak untuk bertanggung jawab, saling membantu 

dalam menyelesaikan masalah, dan saling mendorong untuk mencapai 

prestasi akademik yang lebih tinggi. Ini mencerminkan aspek penting dalam 

pendidikan kolaboratif di mana siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi 

juga dari interaksi mereka dengan sesama siswa. 

Purnomo dan Sri (2021) , sintak metode TS-TS adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dibentuk ke dalam kelompok kecil yang berisikan empat siswa 

b. Setiap kelompok diberikan sebuah topik pembahasan yang harus di 

diskusikan 

c. Setelah selesai, dua anggota yang bertindak sebagai tamu diminta untuk 

berkunjung ke tim lain 

d. Dua orang yang tersisa mempunyai tugas untuk menerima tamu tim lain 

dan memberikan informasi hasil diskusi mereka 

e. Setelah mendapat sebuah informasi, tamu kembali untuk memberikan 

informasi yang didapatkan dari kelompok lain 

f. Selanjutnya kelompok mendiskusikan dan mencocokkan hasil kerjanya 

g. Terakhir mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode two stay two stray (TSTS) 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 
2. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

3. Lebih berorientasi pada keaktifan. 

4. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya. 

5. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 

6. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 
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7. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

 

Sedangkan kekurangan dari metode two stay two stray adalah:  

a) Membutuhkan waktu yang lama Siswa cenderung tidak mau belajar 

dalam kelompok 

b) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 

c) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

 

Indikator model pembelajaran TS-TS antara lain Husna dan Rahmawati 

(2021). 

1. Keterlibatan siswa 

Keterlibatan siswa merujuk pada sikap dan partisipasi siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran disekolah. Siswa yang terlibat secara aktif dapat 

memperoleh pengetahuan dan ketermpilan yang lebih memadai , dapat 

menyelesaikan pendidikannya serta dapat menghindari meningkatnya 

kasus drop out dari sekolah (Muis dan Agus, 2022) 

2. Kolaborasi dan Komunikasi 

Kolaborasi mengharuskan siswa untuk menujukan kemampuannya 

dalam kerjasama berkelompok dan kepemimpinan, beradaptasi dalam 

berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja secara produktif dengan 

yang lain, menempatkan empati pada tempatnya lalu komunikasi 

digunakan untuk menciptakan dan meningkatkan aktifitas hubungan 

antara kelompok (Ahidiah, 2019) 

3. Memecahkan Masalah 

Memecahkan masalah merujuk pada kemampuan siswa untuk 

menghadapi dan menyelesaikan tantangan atau kendala yang muncul 

dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari. 

4. Pemahaman konsep 

Siswa harus dapat memahami konsep pembelajaran merujuk pada 

kemampuan siswa untuk mengerti dan menginternalisasi ide-ide, 

prinsip-prinsip dan informasi yang diajarkan dalam proses belajar 

seperti siswa tiak hanya menghafal informasi tetapi juga memahami 

makna dan konteks dari konsep yang diajarkan. 

  

Penggunaan model pembelajaran TSTS akan membimbing siswa untuk ikut 

serta berdiskusi, mencari jawaban, mengajukan pertanyaan memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, karena adanya pembagian 

tugas yang jelas setiap anggota kelompok dan siswa mampu bekerja sama. 

 

2.5.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think pair share (TPS) 

Model pembelajaran Think pair share (TPS) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif sederhana pembelajaran yang memberi siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. 

Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan 
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pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan 

tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. TPS dirancang untuk 

mempengaruhi interaksi siswa. Struktur ini menghendaki siswa bekerja 

saling membantu dalam kelompok-kelompok kecil (Tanzimah, 2020). 

 

Arends menyatakan bahwa Think pair share (TPS) merupakan suatu cara 

yang untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi 

bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas 

secara keseluruhan dan proses yang digunakan dalam TPS dapat memberi 

siswa waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling 

membantu (Winantara & Jayanta, 2017).  TPS merupakan suatu cara yang 

efektif untuk membentuk variasi suasana diskusi kelas. Model pembelajaran 

TPS merupakan salah satu model pembelajaran yang jarang di terapkan oleh 

guru di dalam kelas (Surayya et al., 2014). 

 

Beberapa definisi yang disebutkan dapat dipahami bahwa Think pair share 

(TPS) adalah model pembelajaran kooperatif sederhana yang bertujuan 

untuk melatih siswa dalam mengutarakan pendapat mereka sendiri, sambil 

belajar menghargai pendapat orang lain. Model ini dirancang untuk 

mempengaruhi interaksi siswa dengan mendorong mereka bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil. TPS juga dikenal efektif dalam 

menciptakan variasi suasana diskusi kelas, memberi siswa waktu yang 

cukup untuk berpikir, merespons, dan bekerja sama dengan baik. 

Kurniasih dan Sani (2016:58-60) berikut kelebihan dari model 

pembelajaran Think pair share : 

a. Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak 

kepadasiswa untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama 

lain. 

b. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota 

kelompok. 

d. Adanya kemudahan interaksi sesama siswa, lebih mudah dan cepat 
membentuk kelompoknya. 

e. Antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling 

menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di 

depan kelas. 
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f. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. 

g. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab 

dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil. 

h. Siswa akan terlatih untuk membuat konsep memecahkan masalah. 

i. Keaktifan siswa akan meningkat, karena kelompok yang dibentuk tidak 

gemuk, dan masing-masing siswa dengan leluasa mengeluarkan 

pendapat mereka. 

j. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka dapatkan 

menyebar pada setiap anak. 

k. Memudahkan guru dalam memantau siswa pada proses pembelajaran. 

 

Kurniasih dan Sani (2016:61-62), Think pair share mempunyai beberapa 

kelemahan diantaranya: 

1. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dan berbagi aktivitas. 

2. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas. 

3. Peralihan dari seluruh kelas ke kolompok kecil dapat menyita waktu 

pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat 

perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah 

waktu yang terbuang. 

4. Banyak kelompok yang melapor perlu dimonitor. 

5. Lebih sedikit ide yang muncul. 

6. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah. 

7. Menggantungkan pada pasangan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dengan adanya kegiatan berpikir 

berpasang-pasangan dalam metode TPS memberi keuntungan yaitu 

memungkinkan siswa mengembangkan pemikirannya secara individu 

karena adanya waktu refleksi dan kekurangannya fokus kepada peserta 

didik yang mampu ditangani oleh guru, dengan tahapan sederhana. 

 

A.Rukmini (2020), indikator model pembelajaran metode TPS adalah 

sebagai berikut. 

a. Berpikir (Think) 

Guru memberi pertanyaan atau masalah yang terkait dengan pelajaran 

yang akan dibahas. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk 

berpikir secara mandiri tentang pertanyaan dari guru. 

b. Bepasangan (Pair) 
Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan mendiskusikan 

hasil dari mereka berpikir mandiri. Guru memberi waktu kepada peserta 

didik untuk menyatukan jawaban mereka sehingga dapat memperoleh 

gabungan dari gagasan mereka. 

c. Berbagi (Share) 
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Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil kerjaannya kepada seluruh 

temannya. Guru juga berkeliling kelas untuk berbagi hasil kerjanya 

kepada seluruh temannya. Guru juga berkeliling kelas untuk 

medampingi peserta didik lainnya jika mereka kurang paham. 

 

2.6.1 Penugasan  

Metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara 

interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru 

yang dikerjakan peserta didik disekolah ataupun dirumah secara perorangan 

atau kelompok. Penugasan adalah suatu tugas atau pekerjaan yang diberikan 

kepada seseorang untuk dilaksanakan. Menurut Jeprianto dan Herwani 

(2020), penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur 

atau memfasilitasi siswa memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. 

Biasanya, penuasan memiliki tujuan tertentu yang harus dicatat atau 

diselesaikan oleh orang yang ditugaskan. Tugas adalah sekumpulan masalah 

yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan di luar waktu kelas. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun untuk menjawab tujuan 

instruksional tertentu yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Pemberian tugas sangat penting agar siswa dapat 

memhami lebih dalam apa yang telah diajarkan. 

Mulyasa dalam Pratiwi (2021) agar metode pemberian penugasan 

terstruktur dapat berlangsung dengan efektif, guru perlu memperhatikan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan 

penugasan dan cara pengerjaannya. 

2. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan 

mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas 

tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok, dan lain-lain. 

3. Apabila tugas tersebut tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh 
anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses penyelesaian 

tugas tersebut, terutama kalau tugas diselesaikan di luar kelas. 

4. Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik. Jika tugas diselesaikan di luar kelas, guru 

bisa mengontrol proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari 

peserta didik. Oleh karena itu dalam penugasan yang harus diselesaikan 

di luar kelas, sebaiknya peserta didik diminta untuk memberikan 

laporan kemajuan mengenai tugas yang dikerjakan. 
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5. Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak 

hanya menitikberatkan pada ending, tetapi perlu dipertimbangkan pula 

bagaimana proses penyelesaian tugas. Penilaian hendaknya diberikan 

secara langsung setelah tugas diselesaikan, hal ini akan menimbulkan 

minat dan semangat belajar peserta didik. Dan menghindarkan 

bertumpuknya pekerjaan peserta didik yang harus diperiksa. 

 

Dengan memberikan tugas yang berstruktur setelah proses pembelajaran 

akan sangat memudahkan siswa dalam memperdalam pembelajarannya. 

Dengan menggunakan tugas yang berstruktur, siswa harus dapat 

menggunakan waktunya dengan bijak sehingga dapat mengurangi aktivitas 

yang kurang bermanfaat diluar kelas. Oleh karna itu pemberian tugas 

terstruktur sangat positif dalam meningkatkan hasil belajar dan Soft skill 

siswa. 

a. Penugasan Proyek 

Tugas proyek adalah tugas yang diberikan kepada siswa secara mandiri 

maupun kelompok dan harus diselesaikan dalam periode tertentu. 

Tugas proyek melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif, 

berbasis masalah dan fokus pada penerapan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari. tugas ini dapat berupa investigasi 

yang dilakukan peserta didik dengan tahapan mulai dari perencanaan, 

pengumpulan data, pengelolaan, analisis dan penyajian data. Hasanah 

(2018) penugasan proyek merupakan suatu konteks pemecahan 

masalah yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk mengungkap, 

mempelajari, memikirkan dan mencapai ide-ide yang mengembangkan 

pemaham mereka. 

Adapun tahapan dalam melakukan investigasi proyek antara lain 

menurut Purnomo dalam Hasanah (2018) adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan, guru maupun peserta didik terlebih dahulu 

merencanakan topik apa yang akan menjadi proyek. 

2) Pengumpulan data, peserta didik melalukan pengumpulan data yang 

menjadi topik atau kajian. 
3) Pengolahan data, peserta didik mengolah data yang telah 

dikumpulkan. 

4) Penyajian data, peserta didik menyajikan data yang telah diolah 

sebagai hasil investigasi. 
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Kelebihan penugasan proyek menurut Purnomo dalam Hasanah 

(2018:39) adalah sebagai berikut: 

a) Dapat memperluas pemikiran peserta didik yang berguna dalam 

menghadapi masalah kehidupan. 

b) Dapat membina peserta didik dengan kebiasaan menerapkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam kehidupan sehari- hari. 

c) Sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran kontekstual. 

 

Kekurangan penugasan proyek menurut purnomo dalam Hasanah 

(2018:40) sebagai berikut: 

1) Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2) Memerlukan biaya ekstra. 

3) Banyak peralatan yang harus disediakan. 

 

Prasetyo (2022) indikator penugasan proyek adalah sebagai berikut: 

1. Kreativitas, kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide unik 

dan inovatif dalam menyelesaikan proyek. 

2. Kualititas, tingkat ketetapan, kerapihan dan ketuntasan hasil proyek 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

3. Gotong royong, kemampuan siswa untuk berkolaborasi, berbagi 

tugas dan saling membantu selama proses pengerjaan proyek 

4. Kelengkapan tugas, pemenuhan semua aspek atau komponen yang 

diminta dalam proyek secara menyeluruh. 

 

b. Penugasan Portofolio 

Penugasan portofolio adalah suatu tugas atau proyek yang biasanya 

diberikan dalam konteks pendidikan atau pelatihan, dimana peserta 

diminta untuk mengumpulkan, menyusun dan menyajikan karya, atau 

pencapaian mereka dalam format yang terstruktur. Portofolio dalam 

dunia pendidikan khususunya dalam proses pembelajaran dikenal 

sebagai hasil karya peserta didik (Purnomo, 2015:63). Portofolio 

merupakan metode yang memungkinkan siswa untuk mengumpulkan 

barbagai karya dan refleksi tentang proses belajar mereka, dengan cara 

ini siswa dapat menujukan pekembangan keterampilan belajar secara 

komprehensif (Marlina, 2020). 
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Portofolio diartikan sebagai kumpulan karya siswa dan catatan tentang 

kemajuan belajarnya, yaitu tentang dua hal utama, yaitu:1) tentang apa 

yang sudah dipelajari oleh siswa danseberapa sukses mereka dalam 

belajar, 2) tentang bagaimana siswa tersebut berpikir, mengajukan 

pertanyaan, menganalisa, mensintesa, memproduksi, serta menjadi 

berkreasi dan bagaimana siswa ini berinteraksi secara intelektual, 

emosional, dan sosial dengan orang lain. 

Purnomo (2016: 62-63), kelebihan penugasan portofolio adalah sebagai 

berikut : 

1) Portofolio menyajikan atau memberikan bukti yang lebih jelas atau 

lebih lengkap tentang kinerja peserta didik dari pada hasil tes. 

2) Portofolio dapat merupakan catatan penilaian yang sesuai dengan 

program pembelajaran yang baik. 

3) Portofolio merupakan catatan jangka panjang tentang kemajuan 

peserta didik. 

4) Portofolio memberikan gambaran tentang kemampuan peserta didik. 

5) Penggunaan portofolio penilaian memberikan 

 kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan keunggulan 

dirinya. 

6) Penugasan portofolio penilaian mencerminkan pengakuan atas 

bervariasinya gaya peserta didik. 

7) Portofolio membantu pendidik dalam menilaian kemajuan peserta 

didik. 

8) Portofolio membantu pendidik dalam mengambil keputusan tentang 

pembelajan atau perbaikan pembelajaran. 

 

Purnomo (2016) Indikator penugasan portofolio adalah sebagai berikut: 

a) Kelengkapan Tugas 

Portofolio merupakan kumpulan hasil karya peserta didik, sehingga 

perlu dilihat kelengkaan tugas yang telah diberikan. 

b) Kemampuan Pengelolaan 

Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi 

dan mengelola data serta penulisan karya. 

c) Relavansi 

Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan 

tahap pengetahuan pemahan dan keterampilan dalam pembelajaran. 

d) Kreativitas 

Peserta didik mampu berinovasi dalam presentasi portofolio dan 

desain. 
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2.7.1 Ekonomi Bisnis 

Ilmu ekonomi adalah cabang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

perilaku manusia dalam memproduksi, mendistribusikan, dan 

mengkonsumsi barang dan jasa. Ilmu ekonomi mempelajari bagaimana 

individu, perusahaan, dan pemerintah membuat keputusan mengenai 

penggunaan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang 

tidak terbatas (Waty dkk., 2023). 

 

Mata pelajaran kejuruan mengenai pelajaran ilmu ekonomi dalam bisnis 

adalah pembelajaran yang membantu siswa memahami bagaimana prinsip-

prinsip ekonomi diterapkan dalam dunia usaha. Pelajaran ini mengajarkan 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan bisnis, seperti permintaan 

dan penawaran, biaya produksi, strategi pemasaran, serta peran kebijakan 

pemerintah dalam perekonomian. Melalui pelajaran ilmu ekonomi dalam 

bisnis, siswa dapat belajar bagaimana cara berpikir kritis dalam mengambil 

keputusan ekonomi, baik sebagai konsumen, produsen, maupun 

wirausahawan. Selain itu, siswa juga diajarkan cara mengelola sumber daya 

secara efisien, menganalisis peluang pasar, serta memahami dampak 

keputusan bisnis terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan memahami 

konsep ini, siswa dapat melihat bagaimana aktivitas bisnis memengaruhi 

kehidupan masyarakat dan bagaimana prinsip ekonomi dapat diterapkan 

untuk mencapai keberhasilan usaha. 

 

 

 

2.2. Penelitian yanga Relevan 

Terdapat banyak penelitian-peneitian relevan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Berbagai macam penelitian terdahulu yang relevan ini 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melaksanakan 

penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan penelitian ini dan sudah dilaksanakan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
 
 

No  Penulis  Judul  Hasil Penelitian 

1 Made Hendra 

Sukmaya 
(2022) 

Meta-Analisis 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Two stay two stray 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitia 

tersebut dapat dipahami 
bahwa terapat pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran Two stay two 

stray perbantuan peta 

konsep terhadap hasil 

belajar. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada 

variabel model pembelajaran 

two stay two stray. 

Perbedaan: 

Penelitian yang digunakan 

sebelumnya untuk 

mengetahui pengaruh, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan studi 

perbandingan. 

Kebaruan: 

Penulis tidak melakukan 

pengujian pengaruh namun 

studi perbandingan variabel 

model pembelajaran melalui 

teknik penugasan proyek 

dan portofolio. 

2 Fika Fitri 

Machuda 

(2016) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Think pair share 

(TPS) Terhadap 

Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa 

Kelas XI Ips Di 

Man 5 Jombang 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa 

ada pengaruh model 

pembelajaran Think pair 

share (TPS) terhadap 

prestasi belajar ekonomi 

siswa. 

Persamaan:  

Penelitian sama-sama 

menggunakan model 

pemelajaran Think pair 

share (TPS). 

Perbedaan: 

Penelitian yang digunakan 

sebelumnya untuk 

mengetahui pengaruh, 

sedangkan penelitian ini 
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Tabel 2 Lanjutan 

menggunakan studi 

perbandingan. 

Kebaruan:  

Penelitian ini tidak 

melakukan pengujian 

pengaruh namun studi 

perbandingan variabel 

model pembelajaran melalui 

teknik penugasan. 

3 Uswatun 

Hasanah 

(2018) 

Studi Komparatif 

life skill 

(kecakapan hidup) 

siswa yang 

pembelajarannya 

Menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Instruktion dan 

Model 

Pembelajaran Two 

stay two stray 

dengan 

Memperhatikan 

Teknik Penugasan 

Proyek dan 

Portofolio pada 

Mata Pelajaran IPS 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 Pugung 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan soft skill siswa 

yang menggunakan model 

pembelajaran Model 

Pembelajaran Problem 

Based Instruktion dan 

Model Pembelajaran Two 

stay two stray pada siswa 

yang diberikan penugasan 

akibat dari interaksi antar 

stimulus dan respon. 

Persamaan:  

Penelitian sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran two stay two 

stray dan menggunakan 

varabel moderator yaitu 

teknik penugasan proyek 

dan penugasan portofolio. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

model Pembelajaran yaitu 

PBL yang digunakan dan 

waktu serta tempat 

penelitian yang berbeda.  

Kebaruan: 

Pada penelitian ini 

menggunakan soft skill 

sebagai variabel terikat. 

4 L.Surayya,I 

W. Subagia, I 

N. Tika 

(2014) 

 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Think pair share 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Ditinjau dari 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa. 

Peneliti menjelaksan bahwa 

terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang 

mengikuti model 

pembelajaran think pair 

share dengan siswa yang 

mengikuti model 

pembelajaran 
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konvensional(F = 187,110; 

p<0,05). 

Penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa tidak 

terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran 

think pair share dan 

keterampilan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar (F = 

3,238; p>0,05). 

Persamaan:  

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan sama-sama 

menggunakan model think 

pair share. 

Perbedaan:  

Perbedaannya yaitu 

penelitan terdahulu 

mengenai pengaruh 

sedangkan penelitian ini 

mengenai studi 

perbandingan. 

Kebaruan : 

Penulis tidak melakukan 

pengujian pengaruh namun 

studi perbandingan variabel 

model pembelajaran melalui 

teknik penugasan. 

5 Aep Saifullah 

(2018) 

 

Implementasi 

Model Project 

Based Learning 

untuk 

Mengembangkan 

Soft skill dan 

Kualitas Hasil 

Belajar Siswa 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

implementasi pembelajaran 

berbasis proyek untuk 

pengembangan Soft skills 

dan peningkatan kualitas 

hasil belajar siswa. 

Persamaan: 

Penelitian sama-sama 

meneliti soft skill melalui 

model pembelajaran. 

Perbedaan:  

Perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu 

mengenai implementasi 

model, sedangkan penelitian 

ini mengenai studi 

perbandingan. 
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Kebaruan : 

Pada penelitian ini 

mengukur soft skill dan 

menggunakan variabel 

moderator. 

6 MB Iswara, 

IK Winata 

dan Nurdin 

(2017), 

Perbandingan 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Menggunakan 

TGT dan TSTS 

Penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat peredaan 

hasil belajar antara siswa 

yang diajarkan dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games 

Turnament (TGT) dan tipe 

Two stay two stray (TSTS) 

pada mata pelajaran 

Ekonomi. Dijelaksan bahwa 

TGT lebih efektif 

dibandingkan dengan TSTS 

terhadap hasil belajar siswa. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada model 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu two stay 

two stray. . 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

model pembelajaran yang 

digunakan, Penelitian yang 

dilakukan sebelumnya untuk 

mengetahui perbandingan 

hasil belajar, dan 

menggunakan model 

pembelajaran TGT. 

Kebaruan : 

Penulis tidak melakukan 

pengujian perbandingan 

hasil belajar melinkan 

membandingan soft skill 

kerjasama tim siswa. 

7 Heru 

Darmawan 

dan Eddy 

Sutaji (2014) 

  

 

Perbedaan Soft 

skill Antara 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Group 

Investigation dan 

Konvensional Pada 

Keahlian Teknik 

Pemesinan SMK 

Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa siswa yang 

diterapkan model 

pembelajaran GI akan lebih 

mampu berpikir kreatif, 

mempunyai kemampuan 

presentasi, kemampuan 

berkomunikasi jika di 

bandingkan dengan siswa 
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yang diterapkan model 

pembelajaran konvensional 

sehingga dapat dipahami 

bahwa penerapan model GI 

lebih baik dibandingkan 

pembelajaran model 

konvensional. 

Persamaan: 

Penelitian sama-sama 

meneliti soft skill melalui 

model pembelajaran. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

model pembelajaran yang 

digunakan dan waktu dan 

tempat penelitian yang 

berbeda. 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini penulis 

menulis perbandingan model 

pembelajaran yang berbeda 

dengan adanya variabel 

moderator yaitu teknik 

penugasan. 

8 Nourma Siti 

Aisyah (2017) 

Perbandingan 

Hasil Belajar 

Ekonomi siswa 

yang menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Jigsaw II dan GI 

Dengan 

Memperhatikan 

Penugasan Proyek 

dan Portofolio 

Pada Siswa SMK 

Negeri 1 Bandar 

Lampung 

Hasil penelitian ini 

menunjukan ada perbedaan 

hasil belajar siswa pada 

tingkat berpikir analisis 

antara siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw II 

dengan siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Group 

Investigation. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada 

metode penelitian 

komparatif dengan 

pendekatan eksperimen dan 

teknk penugasan. 

Perbedaan: 

Terdapat persamaan pada 

metode penelitian 

komparatif dengan 

pendekatan eksperimen dan 

melalui teknik penugasan. 
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Kebaruan: 

Pada penelitian ini variabel 

yang diukur soft skill. 

9 Yulia Alfatina 

(2018 

Studi 

Perbandingan Soft 

skill Dengan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Terbuka 

(open ended) dan 

Model 

Pembelajaran 

Probing Promting 

Pada Mata 

Pelajaran IPS 

Terpadu Siswa 

Kelas VII di SMP 

Negeri 14 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 

2017/2018. 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata Soft skill 

antara siswa yang 

pembelajarannya 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Probing Promting dengan 

siswa yang menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Open Ended. 

Perbedaan Soft skill siswa 

dapat terjadi karena adanya 

penggunaan model 

pembelajaran yang berbeda. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan yaitu 

membandingkan soft skill 

siswa menggunakan model 

pembelajaran. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

model pembelajaran yang 

digunakan dan waktu dan 

tempat penelitian yang 

berbeda. 

Kebaruan: 

Penulis menggunakan 

variabel moderator yaitu 

teknik penugasan. 

10 Tri Purnomo 

Aji dan Siti 

Sri Wulandari 

(2021), 

Analisis Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Two stay two stray 

(TSTS) Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa analisis 

model pembelajaran two 

stay two stray bisa 

mempengaruhi hasil belajar, 

karena selama proses 

pelaksanaannya siswa 

berperan aktif dalam 

kegiatan belajar. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada 

model pembelajaran yang 

digunakan. 

Perbedaan: 
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Perbedaan terdapat pada 

jenis penelitian yang 

digunakan sebelumnya yaitu 

deskriptif kualitatif 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen. 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini penulis 

menulis perbandingan model 

pembelajaran yang berbeda 

dengan adanya variabel 

moderator. 

 

 

 

2.3. Kerangka Pikir 

Banyak pendidik hanya fokus pada hasil belajar diranah kognitif dan kurang 

memperhatikan hasil belajar di ranah afektif yang berkaitan dengan Soft 

skill siswa. Salah satu upaya untuk melatih Soft skill siswa adalah dengan 

mengunakan model pembelajaran kooperatif. Model ini melibatkan siswa 

bekerja sama, berkomunikasi, berbagi pengetahuan dengan teman-teman, 

serta belajar menyampaikan pendapat. Pada model pembelajaran kooperatif 

ini diharapkan siswa dapat mengembangkan Soft skill nya. Model 

pembelajaran adalah sebuah perencanaan pembelajaran yang 

menggambarkan suatu proses yang ditempuh dalam proses belajar mengajar 

agar dapat dicapai perubahan spesifik pada perilaku peserta didik yang 

diharapkan (Fatimah, 2019). Model pembelajaran memiliki berbagai tipe, 

diantaranya Two stay two stray (TSTS) dan Think pair share (TPS). Kedua 

model ini memiliki langkah-langkah yang berbeda namun tetap satu jalur 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) dan guru 

hanya sebagai fasilitator. 

 

Model pembelajaran Two stay two stray (TSTS) adalah metode yang 

mengutamakan kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama 

antar siswa, memperluas pemahaman siswa melalui diskusi dan kolaborasi 

(Daryanto, 2020). TSTS adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 
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peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap yang  

mendorong  siswa  untuk  aktif  berpartisipasi  dalam  diskusi  dan kolaborasi 

yang bertujuan untuk memperluas pemaham siswa melalui kerja sama dan 

pertukaran informasi. 

 

Model pembelajaran Think pair share (TPS) adalah strategi yang 

mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan 

pasangan, dan kemudian berbagi pemikiran dengan kelompok yang lebih 

besar (Arend, s 2017). Metode ini meningkatkan partisipasi dan kolaborasi 

antar siswa serta membantu mereka mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan pemecahan masalah, pembelajaran yang demikian dapat 

menciptakan pembelajaran yang aktif sehingga berpengaruh terhadap Soft 

skill siswa yang optimal. 

 

Penugasan proyek merupakan tugas yang kompleks berdasarkan 

permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk 

melakukan kegiatan merancang, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 

siswa untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok (Maryati, 2018). Soft 

skill mencakup kemampuan interpersonal, manajemen diri, dan ketermpilan 

sosial yang penting untuk keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari, 

penugasan proyek berperan besar dalam mengembangkan soft skill 

kerjasama siswa. 

 

Penugasan portofolio adalah metode evaluasi yang digunakan dalam 

pendidikan untuk menilai keterampilan dan pengetahuan siswa melalui 

kumpulan karya atau proyek yang yang telah dikerjakan (Rifai dan 

Mardiana, 2020). Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemajuan dan pemahaman siswa dalam suatu materi 

pembelajaran. Metode ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses 

pembelajaran, kreativitas, dan kemampuan refleksi siswa. penugasan 

portofolio dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta 
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TPS 

 

Model 

Pembelajaran 

TSTS 

 

memberikan umpan balik yang lebih berarti bagi perkembangan Soft skill 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka pikir penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

2.4. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang belum dibuktikan 

kebenarannya, dan memiiki hubungan antara fakta tertentu di dalam sebuah 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan soft skill antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) dengan model kooperatif tipe think pair share (TPS) pada siswa 

pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. 

2. Terdapat perbedaan soft skill antara siswa yang diberikan teknik 

penugasan proyek dan portofolio pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang. 

3. Soft skill kerjasama tim pada siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay twos stray (TSTS) lebih tinggi 

Portofolio 
Z 

  

Soft skill 
Y 

 

Proyek 
Z 

  

Soft skill 
Y 

 

Portofolio 
Z 

  

Soft skill 
Y 

 

Proyek 
Z 

  

Soft skill 
Y 
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dibandingkan yang pembelajarnnya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share (TPS) pada siswa yang diberikan 

penugasan proyek pada siswa SMK Negeri 1 Talang Padang. 

4. Soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarnnya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) pada siswa yang diberikan penugasan portofolio pada siswa 

SMK Negeri 1 Talang Padang. 

5. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan teknik penugasan 

proyek dan portofolio tehadap Soft skill pada siswa pemasaran SMK 

Negeri 1 Talang Padang. 

 



  

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian 

eksperimen yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, 

variabel- variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat 

dikontrol secara ketat (Sugiyono, 2012). Eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja yang 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor- faktor lain yang mengganggu (Ramadani, 2019). 

 

Penelitian komparatif merupakan penelitian deskriptif yang tujuannya 

adalah untuk mencari jawaban dari sebab-akibat dengan menganalisis faktor 

penyebab terjadinya suatu fenomena. Penelitian komparatif atau komparatif 

ini adalah penelitian yang sifatnya membandingkan satu dengan lainnya. 

(Andi Ibrahin dkk, 2018). Peneliti menggunakan karena sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan khususnya untuk menentukan perbedaan 

suatu variabel yaitu Soft skill (kerjasama siswa) dengan perlakuan yang 

berbeda yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray (TSTS) pada kelas eksperimen dan think pair share (TPS) pada 

kelas kontrol. 

3.1.1 Desain Penelitian 

Experimental design merupakan pengembangan dari true experimental 

yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 



45  

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2013: 114). 

Tabel 3. Desain Penelitian 
 
 

          Model Pembelajaran 

 

 

Penugasan 

Kooperatif  

tipe two stay two 

stray (TSTS) 

Kooperatif tipe 

think pair share 

(TPS) 

Proyek  
Soft skill 

(kerjasama tim) 

Soft skill 

(kerjasama tim) 

Portofolio  
Soft skill 

(kerjasama tim) 

Soft skill 

(kerjasama tim) 

 

Penelitian ini membandingkan keefektifan dua model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran TSTS dan TPS terhadap Soft skill (kerjasama tim) pada 

siswa di kelas X1 dan X2 dengan keyakinan bahwa mungkin kedua model 

ini mempunyai pengaruh terhadap Soft skill (kerjasama tim) pada siswa 

dengan memperhatikan penugasan proyek dan portofolio. Kelompok 

sampel ditentukan secara random. Kelas X2 menggunakan model 

pembelajaran TSTS sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 menggunakan 

model pembelajaran TPS sebagai kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen 

maupun kontrol memperhatikan penugasan proyek dan portofolio siswa. 

 

3.1.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dari tahapan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pra Penelitian 

a. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah. Untuk mengetahui 

jumlah kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian. 

b. Memutuskan sampel penelitian untuk kelas kontrol dan eksperimen 

dengan menggunakan teknik total sampling. 
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c. Melakukan penelitian pendahuluan serta wawancara bersama ketua 

jurusan pemasaran, guru mata pelajaran dan beberapa siswa kelas X 

untuk mendapatkan data tentang sistem kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan di kelas yang akan diteliti. 

d. Melakukan observasi untuk mengetahui variabel independen yaiu Soft 

skill masing-masing siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. 

 

2. Pelaksaan Penelitian 

Pelaksaan penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran TSTS 

dikelas eksperimen dan model pembelajaran TPS di kelas kontrol, 

penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali tatap muka. Langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

a. Menggunakan model pembelajaran TSTS dikelas eksperimen 

1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, masing- 

masing terdiri dari 4 orang. 

2. Setiap kelompok mendiskusikan tugas atau materi yang diberikan 

oleh guru dan menyusun hasil diskusi bersama. 

3. Siswa bekerjasama dalam kelompok yang terdiri tadi 4 orang 

yang artinya memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat 

terlibat langsung secara aktif dalam proses berpikir. 

4. Dua siswa dari setiap kelompok meninggalkan kelompoknya (to 

stray) dan mengunjungi dua kelompok lain untuk mengamati dan 

mendiskusikan hasil kelompok tersebut. 

5. Dua siswa lainnya tetap dikelompok (to stay) untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompok mereka kepada tamu dari kelompok 

lainnya. 

6. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya dan 

menyampaikan informasi yang mereka dapat dari kelompok lain. 

7. Kelompok mendiskusikan kembali informasi baru yang didapat 

dan menyempurnakan hasil kerja mereka. 

8. Guru memfasilitasi presentasi hasil kerja kelompok dan 

memberikan umpan balik atau penegasan materi. 

9. Penilaian dan menutup. 
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b. Menggunakan langkah-langkah model pembelajaran TPS di kelas 

kontrol. 

1. Think (berpikir secara individu), guru memberikan pertanyaan 

atau masalah. Siswa diberi waktu untuk berpikir dan menganalisis 

secara mandiri. 

2. Pair (berpasangan), siswa berpasanagan dengan teman 

disebelahnya untuk mendiskusikan hasil pemikiran masing- 

masing. 

3. Share (berbagi dengan kelas), setiap pasangan menyampaikan 

hasil diskusinya kepada seluruh kelas melalui presentasi atau 

diskusi kelompok besar. 

4. Penilaian dan menutup. 

 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah yang memiliki sejumlah objek/subjek 

yang dapat dijadikan bahan penelitian/studi karena memiliki kesamaan 

ciri dan karakteristik (Rusman, 2017). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Talang Padang tahun 

pelajaran 2024/2025 yang terdiri atas 2 kelas dengan jumlah total 72 

siswa. 

3.2.2 Sampel  

Sampel merupakan perwakilan dari total populasi yang akan diteliti. 

Selain itu, total sampling juga merupakan teknik pengambilan sampel 

dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. (Sugiyono, 

2018), teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling 

karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Dari hasil teknik total 

sampling yaitu menggunakan seluruh kelas sebagai sampel, dengan 

jumlah siswa kelas X.1 adalah 36 siswa, sementara X.2 adalah 36 siswa. 
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Jadi jumlah sampel adalah 72 siswa kelas X SMK Negeri 1 Talang 

Padang. 

 

 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu ciri atau watak atau nilai orang, benda atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). 

Penelitian inimenggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas (independen), 

variabel terikat (dependen) dan variabel moderator. 

 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian 

yang mempengaruhi variabel lain. Variabel dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran TSTS yang dilambangkan dengan X1, dan pembelajaran TPS 

yang dilambangkan dengan X2. 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada variabel lain. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Soft skill (kerjasama tim) pada 

siswa. 

 

3.3.3 Variabel Moderator 

Variabel moderator dengan lambang Z adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini adalah teknik penugasan. 

Diduga teknik penugasan memengaruhi (memperkuat atau memperlemah) 

hubungan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan TPS dengan Soft 

skill (kejasama tim) pada siswa. 
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3.4 Definisi Konseptual Variabel 

3.4.1 Soft skill 

Soft skill adalah kemampuan yang ada dalam diri sendiri baik untuk diri 

sendiri mauapun untuk orang lain. Soft skill (kerjasama tim) adalah 

kemampuan siswa untuk bekerja bersama dengan orang lain secara 

harmonis, efektif, dan produktif dalam mencapai tujuan bersama. Kerja 

sama tim melibatkan keterampilan berkomunikasi, menghargai pendapat 

orang lain, membagi tugas secara adil, dan mendukung satu sama lain 

dalam menyelesaikan pekerjaan. kerja sama tim bukan hanya tentang 

menyelesaikan tugas kelompok, tetapi juga tentang belajar memahami 

keberagaman cara berpikir, mengatasi perbedaan pendapat, dan 

membangun rasa tanggung jawab bersama. Keterampilan ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana setiap anggota tim 

merasa dihargai dan berkontribusi. 

3.4.2 Two stay two stray (TSTS) 

Model pembelajaran two stay two stray (TSTS) merupakan model 

pembelajaran yang terdiri dari empat siswa yang heterogen yang saling 

bekerjasama untuk memecahkan suatu masalah, lalu dua anggota dari 

setiap kelompok berpindah ke kelompok lain untuk berbagi informasi, 

sementara dua anggota lainnya tetap dikelompok asal untuk menjelaskan 

materi kepada kelompok anggota baru. 

3.4.3 Think pair share (TPS) 

Model pembelajaran think pair share (TPS) merupakan model 

pembelajaran bertujuan untuk melatih siswa dalam mengutarakan 

pendapat mereka sendiri, sambil belajar menghargai pendapat orang lain. 

Model ini dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa dengan 

mendorong mereka bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dan 

berperan aktif bersama dengan teman kelompoknya dengan cara 

berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalah kemudian 

dipersentasikan hasil dari suatu diskusi tersebut. 
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3.4.4 Penugasan  

Penugasan proyek merupakan suatu konteks pemecahan masalah yang 

dapat digunakan oleh siswa untuk mengungkap, mempelajari dan 

mencapai ide-ide yang mengembangkan pemahaman meraka. Penugasan 

portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa sebagai hasil pelaksaan 

penugasan kinerja, yang ditentukan oleh guru atau siswa untuk 

membantu dalam proses pembelajaran dikelas. 

 
 
 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur dicapai 

dengan melihat dimensi perilaku atau property yang ditunjukan oleh konsep 

tersebut dan mengkategorikannya kedalam unsur-unsur yang dapat diamati 

dan diukur (Sudarjo, 2009). 

1. Soft Skill (Y) 

Soft skill merupakan kemampuan non-teknis yang berkaitan dengan 

kemampuan interpersonal, komunikasi, dan kecerdasan seseorang. 

Kerja sama tim adalah kemampuan untuk bekerja efektif dalam 

kelompok guna mencapai tujuan bersama yang terdiri dari indikator 

komunikasi aktif, kolaborasi, pemecahan masalahdan manajemen 

waktu. Variabel soft skill (kerjasama tim)  diukur menggunakan lembar 

observasi. Sedangkan skala pengukuran yang digunakan yaitu skala 

interval dengan hasil observasi untuk setiap kritria indicator 5, 4, 3, 2, 1 

dimulai dari angka terbesar menyatakan sangat baik dan angka terkecil 

menyatakan sangat kurang. 

 

2. Two Stay Two Stray (X1) 

Model pembelajaran TSTS adalah suatu model pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

melalui kerjasama yang terdiri dari indikator kolaborasi, komunkasi 

memecahkan masalah dan pemahaman konsep. Variabel TSTS diukur 

melalui observasi. Sedangkan skala pengukuran pengukuran yang 
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digunakan yaitu skala interval dengan hasil observasi untuk setiap kritria 

indikator 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar menyatakan sangat 

baik dan angka terkecil menyatakan sangat kurang. 

 

3. Think Pair Share (X2) 

Model pembelajaran TPS adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mendorong siswa berpikir secara 

mandiri sebelum berbagi informasi dengan kelompok yang lebih besar 

yang terdiri dari indikator berfikir, menyelesaikan masalah (think), 

diskusi kelompok (pair), berbagi hasil diskusi (share) Variabel TPS 

diukur melalui observasi. Sedangkan skala pengukuran pengukuran 

yang digunakan yaitu skala interval dengan hasil observasi untuk setiap 

kritria indikator 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar menyatakan 

sangat baik dan angka terkecil menyatakan sangat kurang. 

 

4. Penugasan (Z) 

Penugasan portofolio adalah suatu bentuk penugasan yang 

mengharuskan siswa untuk mengumpulkan, menyusun dan 

merefleksikan hasil-hasl kerja mereka yang terdiri dari indikator 

kelengkapan tugas, kemampuan pengelolaan, relevansi dan kreativitas. 

Penugasan proyek pada siswa adalah kegiatan pembelajaran yang 

diberikan dalam bentuk kompleks yang terdiri dari indikator 

kelengkapan tugas, pelaksanaan proyek, kualitas, kreativitas. Variabel 

penugasan diukur melalui tingkat besarnya hasil penugasan. Sedangkan 

skala pengukuran pengukuran yang digunakan yaitu skala interval. 
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Berikut disajikan definisi operasional variabel pada penelitian: 

Tabel 4. Devinisi Operasional Variabel Penelitian 
 
 

Variabel Indikator 
Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Pengukuran 

Soft skill 

(kerjasama 

tim) 

1. Komunikasi aktif 

2. Kolaborasi 

3. Pemecahan 

Masalah 

4. Manajemen Waktu 

Majid (dalam Triana, 

2018) 

Melalui 

observasi 

Interval 

Model 

Pembelajaran 

two stay two 

stray 

1. Kolaborasi dan 

komunikasi 

2. Memecahkan 

masalah 

3. Pemahaman 

konsep 

Husna dan Rahmawati 

(2021) 

Melalui 

observasi 

Interval 

Model 

pembelajaran 

think pair 

share 

1. Berfikir, 

menyelesaikan 

masalah (think) 

2. Diskusi kelompok 

(pair) 

3. Berbagi hasil 

diskusi (share) 

A.Ruknimi (2020) 

Melalui 

observasi 

Interval 

Penugasan 

portofolio 

1. Kelengkapan 

tugas 

2. Kemampuan 

pengelolaan 

3. Relevansi 

4. Kreativitas 

Purnomo (2016) 

Tingkat 

besarnya hasil 

penugasan 

portofolio Interval 

Penugasan 

proyek  

1. Kreativitas  

2. Kualitas  

3. Kelengkapan 

tugas 

4. Gotong royong 

Prasetyo (2022) 

Tingkat 

besarnya hasil 

penugasan 

proyek 
Interval 

Sumber : Dari Berbagai sumber 
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3.6   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data alam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Observasi 

Teknik observasi langsung digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai keadaan sekolah yang akan diteliti dan mengamati secara 

langsung seluruh proses belajar mengajar yang dilakukan, sehingga selama 

penelitian diperoleh informasi yang bermanfaat mengenai situasi dan 

kondisi pembelajaran serta kegiatan guru dan siswa. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh dan mengidentifikasi masalah 

atau untuk memperoleh berbagai informasi dari situasi dan kondisi serta 

keadaan proses belajar mengajar dikelas. Wawancara dilakukan dengan 

ketua jurusan, guru mata pelajaran pemasaran dan beberapa siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Talang Padang dengan menggunakan wawancara tidak 

terstruktur tanpa panduan atau alat perekam. 

3.6.3 Eksperimen 

Penggunaan teknik eksperimen untuk memberikan penjelasan prosedur 

mengenai langkah-langkah perlakuan kedua model pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran. Sehingga 

akan diperoleh data-data hasil belajar siswa setelah dilakukan perlakuan 

model pembelajaran. Data temuan selanjutanya akan dijadikan sebagai 

data untuk melanjutkan hasil penelitian hingga mencapai tujuan penelitian. 

3.6.4 Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan pada saat penelitian untuk mengetahui 

keterkaitan antara penggunaan model pembelajaran dan teknik penugasan 

untuk meningkatkan Soft skill (kerjasama tim) siswa. 

3.6.5 Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh secara umum yang berkenaan 

dengan informasi sekolah, guru dan siswa SMK Negeri 1 Talang Padang. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Varians Dua Jalan 

Analisis varians dua jalan atau Two Way Anova adalah metode statistik 

yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua atau lebih 

kelompok yang dipengaruhi oleh dua variabel independen. Anava 

memiliki kegunaan untuk menentukan perbedaan yang signifikan antara 

variabel dan apakah variabel tersebut berinteraksi atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan analisis varians dua jalan untuk mengetahui tingkat 

signifikasi perbedaan dua model pembelajaran pada Soft skill kerjasama 

tim mata pelajaran perilaku ekonomi. 

Tabel 5. Daftar Analisis Varians Anova 
 
 

Sumber 

Varians 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Db MK F0 P 

Antara A 
JKA = ∑

(ΣXA)2

nA
−

(𝛴𝑋𝑟)2

𝑁
 

A-1 (2) JK𝐴

db𝐴
 

MK𝐴

MKd
 

 

Antara B 
JKB = ∑

(ΣXB)2

nB
−

(𝛴𝑋𝑟)2

𝑁
 

B-1 (2) JK𝐵

db𝐵
 

MK𝐵

MKd
 

 

Antara AB 

(Interaksi) JKAB = ∑
(ΣXB)2

nB
−

(𝛴𝑋𝑟)2

𝑁
 

JKA – JKB  

dbAxdbB JK𝐴𝐵

db𝐴𝐵
 

MKA𝐵

MKd
 

 

Dalam d JK (d) = JKA – JKB – JKAB  DbT-dbA- 

dbB - dbAB 

JK𝑑

db𝑑
 

  

Total T 
JKT = ∑ 𝐗𝐓

𝟐 −
(𝜮𝑿𝑻)𝟐

𝑵
 

N – 1(49)     

 

Keterangan: 

JKT  = jumlah kuadrat total 

JK_{A} = jumlah kuadrat variable A 

JKB  = jumlah kuadrat variable B 

JKAB  = jumlah kuadrat interaksi variable A dengan B 

IK_{cdl} = jumlah kuadrat dalam 

MKA  = mean kuadrat variable A 

MKB  = mean kuadrat variable B 

MK_{AR} = mean kuadrat interaksi variable A dengan B 

MK  = mean kuadrat dalam 
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F_{aA}  = harga Fo untuk variable A 

Foll  = harga Fo untuk variable B 

FOAB  = harga Fo untuk interaksi variable A dengan B. 

                         (Arikunto, 2012). 

3.7.2 Uji T-test Dua Sampel Independen 

Terdapat beberapa rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis 

komparatif sampe independen, yaitu rumus separed varian dan polled 

varian. 

a. Separated Varians 

 

X1 – X2  

t =    

        S12      S22  

n1          n2 

 

b. Polled Varians 

X1 – X2   

t =  

             (n1 – 1) S12 + (n2 – 1) S22            1   +   1 

             n1 + n2 – 2                     n1       n2 

 

Keterangan: 

𝑋 ̅   = rata-rata data kelas eksperimen sampel 1 

𝑋 ̅  = rata-rata data kelas kontrol sampel 2 

𝑠12  = varians data kelompok 1 

𝑠12 = varians data kelompok 2 

𝑛1  = jumlah sampel kelompok 1 

𝑛1  = jumlah sampel kelompok 2  

(Sugiyono, 2013). 
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Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan memilih rumus       

uji-t, yaitu: 

1. Ada atau tidaknya dua mean yang berasal dari dua sampel 

dengan angka yang sama. 

2. Apakah varians data kedua sampel homogen atau tidak. Untuk 

menjawab ini, homogenitas varians harus diperiksa. 

Berdasarkan dua hal di atas, berikut petunjuk yang digunakan untuk 

memilih rumus uji-t: 

a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen, maka 

dapat menggunakan rumus t-test baik sparated varians maupun 

polled varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk 

yang besarnya dk = n1 +n2 - 2 

b. Bila n1 ≠ n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2 

c. Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus 

t-test dengan polled varians maupun sparated varians dengan dk 

= n1-1 + n2 – 1, jadi bukan n1 + n2 – 2 

d. Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan 

rumus tes sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-

tabel hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk =( n1-1) dibagi 

dua kemudian ditambah dengan hargat yang terkecil. 

3.8 Pengujian Hipotesis  

Hipotsis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Rumusan Hipotesis 1. 

H0∶ µ1 = µ2∶  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan soft skill antara 

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray (TSTS) dengan model kooperatif tipe 

think pair share (TPS) pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang. 
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H1∶ µ1 ≠ µ2: Terdapat perbedaan yang signifikan soft skill siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray (TSTS) dengan model kooperatif tipe think pair 

share (TPS) pada pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 

Talang Padang. 

Rumusan Hipotesis 2. 

H0∶ µ1 = µ2∶ Tidak terdapat perbedaan yang signifikan soft skill antara 

siswa yang diberikan teknik penugasan prtoyek dan 

portofolio pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang 

Padang. 

H1∶ µ1 ≠ µ2: Terdapat perbedaan yang signifikan soft skill antara siswa 

yang diberikan teknik penugasan proyek dan portofolio pada 

siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. 

Rumusan Hipotesis 3. 

H0∶ µ1 = µ2∶ Soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) lebih rendah 

dibandingkan dengan yang pembelajarnnya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 

pada siswa yang diberikan penugasan proyek. 

H1∶ µ1 ≠ µ2: Soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang pembelajarnnya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 

pada siswa yang diberikan penugasan proyek. 

Rumusan Hipotesis 4. 

H0∶ µ1 = µ2∶ Soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share (TPS) lebih rendah 

dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) pada siswa yang diberikan penugasan portofolio. 
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H1∶ µ1 ≠ µ2: Soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share (TPS) lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) pada siswa yang diberikan penugasan portofolio. 

Rumusan Hipotesis 5. 

H0∶ µ1 = µ2∶ Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

teknik penugasan terhadap soft skill pada siswa SMK Negeri 

1 Talang Padang. 

H1∶ µ1 ≠ µ2: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan teknik 

penugasan terhadap soft skill pada siswa SMK Negeri 1 

Talang Padang. 

 

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 diterima apabila Fhitung > Ftabel ∶ thitung < ttabel 

H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel ∶ thitung > ttabel 

Hipotesis 1, 2 dan 5 diuji menggunakan rumus varians dua jalan 

Hipotesis 3 dan 4 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel 

independen.



  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan yang signifikan soft skill antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe two stay two 

stray (TSTS) dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS) pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. Hal tersebut 

dapat terjadi dikarnakan ada interaksi antara stimulus dan respons selain 

itu hal ini menunjukan bahwa pemilihan model pembelajaran memiliki 

pengaruh penting terhadap pengembangan soft skill siswa. 

2. Ada perbedaan soft skill antara siswa yang diberikan teknik penugasan 

proyek dengan siswa yang diberkan teknik penugasan portofolio pada 

siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa teknik penugasan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berperan dalam membentuk dan meningkatkan soft skill 

siswa, terutama dalam aspek kerjasama tim, komunikasi dan 

tanggungjawab.  

3. Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

tipe two stay two stray (TSTS) lebih tinggi dibandingan dengan yang 

pembelajarnya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share (TPS) pada siswa yang diberikan penugasan proyek pada siswa 

pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. Hal ini menunjukan bahwa 

kolaborasi aktif dan pertukaran ide dalam model TSTS yang didukung oleh 



  

kegiatan proyek mampu mendorong pengembangan soft skill siswa secara 

lebih efektif, terutama dalam aspek kerjasama dan komunikasi. 

4. Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

tipe think pair share (TPS) lebih tinggi dibandingan dengan yang 

pembelajarnya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray (TSTS) pada siswa yang diberikan penugasan portofolio pada 

siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. Hal ini bermakna bahwa 

proses berfikir individu dan berpasangan dalam TPS yang dipadukan 

dengan refleksi melalui portofolio dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan soft skill siswa dalam aspek kerjasama dan manajemen 

waktu. 

5. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan teknik penugasan 

terhadap soft skill pada siswa pemasaran SMK Negeri 1 Talang Padang. 

Artinya, efektivitas suatu model pembelajaran dalam mengembangkan soft 

skill (kerjasama) tidak dapat dipisahkan dari teknik penugasan. Kombinasi 

antara model pembelajaran dan teknik penugasan tentu dapat memberikan 

hasil yang lebih optimal dibandingkan kombinasi lainnya dalam 

meningkatkan soft skill siswa. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Studi Komparatif Soft skill Siswa yang 

Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Two stay two stray dan 

Think pair share dengan Memperhatihan Penugasan Pada Siswa SMK Negeri 

1 Talang Padang, maka peneliti menyarankan: 

1. Pengimplementasian two stay two stay (TSTS) dan think pair share (TPS) 

terbukti memiliki perbedaan dalam meningkatkan soft skill siswa 

khususnya keterampilan kerjasama siswa. Sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk guru agar dapat 

menerapkan dengan baik model-model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan berbagai keterampilan pada diri siswa sehinggas soft skill 

siswa dapat tercapai secara optimal dan kualitas pembelajaran menjadi 

lebih baik dan bermakna.  

2. Mengingat adanyan perbedaan soft skill siswa yang diberikan teknik 

penugasan dan proyek sebaiknya pada mata pelajaran kejuruan, disarankan 

siswa diberikan penugasan proyek dan portofolio lebih agar dapat 

meningkatkan soft skill siswa.  

3. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan portofolio lebih berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran two 

stay two stray maupun yang menggunakan model pembelajaran think pair 

share agar dapat meningkatkan soft skill khusus kerjasama siswa.  

4. Sebaiknya siswa yang diberi penugasan proyek lebih berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran think pair 

share maupun yang menggunakan model pembelajaran two stay two stray 

agar dapat meningkatkan soft skill khusus kerjasama siswa. 

5. Setelah melakukan penelitian ada interaksi antara model pembelajaran 

dengan teknik penugasan terhadap soft skill siswa khususnya keterampilan 

kerjasama tim sehingga guru dapat memperhatikan model pembelajaran 

yang digunakan selama proses pembelajaran dengan beberapa penugasan 

dan model pembelajaran yang sesuai dengan penugasan siswa akan 

meningkatkan soft skill siswa. 
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